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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Subjek dan Objek Penelitian 

 Subjek pada penelitian ini yaitu pemilik Warmindo Budhe’Ami bertujuan 

untuk mengumpulkan informasi yang dibutuhkan. Sedangkan Objek penelitian ini 

yaitu membangun jaringan Hotspot pada Warmindo Budhe’Ami  

3.2 Topologi Jaringan 

Pada topologi jaringan yang digunakan pada pembangunan jaringan 

penelitian ini yaitu sebagai berikut ini: 

 

Gambar 3. 1 Topologi Jaringan Hotspot 

3.3 Alat dan Bahan 

 Dalam proses penelitian ini diperlukan alat dan bahan penelitian yang 

menunjang keberhasilan penelitian. Alat dan bahan yang digunakan adalah 

sebagai berikut 

3.3.1 Alat 

 Pada penelitian ini penulis menggunakan spesifikasi perangkat keras 

sebagai berikut: 

1. Laptop 

2. Prosesor intel Core i5 

3. RAM 8GB 

4. Memori 512GB 

5. Mikrotik Rb952Ui 



3.3.2 Bahan 

 Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Windows 10 sebagai 

sistem operasi komputer penulis dan menggunakan winbox v3.37 untuk 

mengkonfigurasi mikrotik dan notepad++ untuk mengatur tampilan.  

3.4 Diagram Alir Penelitian 

 Penelitian ini meliputi identifikasi masalah, pengumpulan data, studi 

literatur, konfigurasi mikrotik, konfigurasi Simple Queue, pengujian Captive 

Portal dan Simple Queue. Berikut adalah langkah-langkah dari diagram alir 

penelitian yang ditunjukkan pada gambar 3.2   

 

Gambar 3. 2 Diagram Alir 



3.4.1 Identifikasi Masalah 

 Peneliti menentukan masalah yang sedang terjadi pada Warmindo 

Budhe’Ami. Yang merupakan salah satu usaha dari UMKM yang berada di 

daerah Purwokerto. Salah satu untuk menentukan suatu permasalahan ialah 

dengan menentukan topik penelitian yang akan di teliti, dan tujuan serta alasan 

untuk memakai topik ini. 

3.4.2 Pengumpulan Data 

 Dalam tahap pengumpulan data yaitu peneliti dilakukannya observasi. 

Observasi dilakukan sebagai metode pengumpulan data dengan dilakukannya 

wawancara dengan narasumber yang terkait, dalam observasi data dengan 

memakai data dari Warmindo Budhe’ Ami. Hasil dari wawancara yang berbentuk 

catatan akan ditampilkan pada tahapan selanjutnya.  

3.4.2.1 Observasi 

Observasi difokuskan pada hotspot Warmindo Budhe’Ami. Jadi peneliti 

dapat mengetahui kesalahan hotspot untuk mengetahui apa masalah jaringan 

hotspot. 

3.4.2.2 Wawancara 

 Pada proses wawancara, peneliti melakukan pengamatan langsung ke 

Warmindo Budhe’Ami. Wawancara dilakukan dengan pemilik Warmindo 

Budhe’Ami. Wawancara dilakukan untuk mendapatkan permasalahan dikeluhkan 

pemilik Warmindo. 

3.4.3 Studi Literatur 

Studi literatur ialah jenis perolehan informasi dari data melalui membaca 

referensi, dari buku, jurnal atau dari dokumentasi yang berkaitan dengan 

penelitian. 

3.4.4 Konfigurasi Mikrotik 

 Pada tahap konfigurasi mikrotik, peneliti menggunakan sistem operasi 

mikrotik untuk mengkonfigurasi LAN (Local Area Network), dikerjakan secara 

terpusat sehingga mempermudah admin untuk memproses jaringan. Sebelum 

peneliti melakukan konfigurasi jaringan hotspot di mikrotik, peneliti melakukan 



reset mikrotiknya terlebih dahulu, langkah untuk mereset mikrotik yaitu, pilih 

System lalu pilih Reset configuration kemudian pilih centang No Default 

Configuration (agar tidak ada konfigurasi bawaan dari mikrotiknya) dan Do Not 

Backup (agar tidak ada yang dicadangkan setelah mereset mikrotik). 

 

Gambar 3. 3 Mereset Mikrotik 

 Setelah itu melakukan pergantian nama interfaces pada ethernet yang ingin 

digunakan pada mikrotik yaitu pada ethernet 1 dan wlan 1. Cara untuk 

menggantinya yaitu klik pada bagian interfaces pilih ethernet yang akan diganti 

sesuai kebutuhan, dengan perintah mengklik pada ethernet yang akan diganti, 

kemudian pada tab general mengganti nama pada sesuai kebutuhan. Kalau sudah 

klik Apply lalu OK. 

 

Gambar 3. 4 Konfigurasi Interfaces 

 Setelah itu lanjut pada konfigurasi pada Ip DHCP Client untuk agar 

perangkat RouterOS dapat internet dari ISP. Cara mengkonfigurasinya yaitu klik 

tombol “+” lalu klik pada Interfaces pilih ethernet1 ISP, kemudian ceklist pada 



Use Peer DNS dan Use Peer NTP. Lalu pada Add Default Route pilih yes, fungsi 

pada konfigurasi ini berguna agar routing tidak perlu mengatur secara manual, 

lalu klik apply dan ok. 

 

Gambar 3. 5 Konfigurasi IP DHCP Client 

 

Gambar 3. 6 Konfigurasi IP DHCP Client 

 Pada pemberian alamat ip address yang sesuai keperluan agar penulis 

menentukan  alamat ip address, untuk klasifikasi alamat ip pada table di bawah ini 

Tabel 3. 1 IP Address 

Device Interface Ip Address 

Router Hotspot Warmindo 192.168.65.1/24 

Ethernet1 ISP 192.168.1.103/24 

 Ethernet 2 192.168.90.1/24 



 

Gambar 3. 7 Konfigurasi IP Address 

 Peneliti melakukan konfigurasi IP DHCP Server, pada konfigurasi ini 

berguna untuk memberikan alamat ip secara otomatis pada pengguna  

 

Pilihlah interfaces DHCP mana yang akan diaktifkan untuk DHCP server. 

 

Gambar 3. 8 Konfigurasi DHCP Server 

 Pada wlan1 sudah diberikan ip address dengan ip 192.168.65.1/24. Jadi 

pada bagian ini ip sudah otomatis sudah ada dan tersedia. 

 



 

Gambar 3. 9 Konfigurasi DHCP Address 

  

 

 Lalu pada DHCP akan menetapkan ip yang akan dipakai default-gateway. 

 

Gambar 3. 10 Konfigurasi DHCP Network 

 

 

 

 

 



 Setelah itu menentukan range ip yang dapat digunakan oleh pengguna agar 

pengguna mendapatkan alamat ip secara otomatis dan admin tidak perlu memberi 

alamat ip secara manual, seperti yang ditunjukan pada gambar 3.11 berikut ini. 

 

 

Gambar 3. 11 Konfigurasi Range IP 

 Tentukan DHCP Client akan melakukan request DNS ke server yang 

ditentukan. 

 

Gambar 3. 12 Konfigurasi DNS Server 

  

 

 

 

 

 



 

 

 Menentukan lease-time untuk pergantian Ip Client. Karena lease-time 

dipakai untuk pembatasan waktu  ip DHCP yang sudah diberikan ke client, 

apabila waktu pembatasan ip DHCP nya sudah habis 00:10:00 maka otomatis ip 

akan berganti sendiri. 

 

Gambar 3. 13 Konfigurasi lease-time 

 Kemudian peneliti melakukan konfigurasi DNS dengan cara, klik IP 

kemudian pilih menu DNS, sesuaikan lokasi pada provider atau diisikan DNS 

8.8.8.8 kemudian berikan ceklist di bagian Allow Remote Request pada pemberian 

centang tersebut untuk mengaktifkan mikrotik menjadi router DNS server. 

 

Gambar 3. 14 Konfigurasi IP DNS 

 Pada konfigurasi firewall berguna mengontrol aliran paket data, langkah-

langkah untuk mengkonfigurasinya yaitu. Pilih menu IP kemudian pilih firewall 

kemudian pilih NAT, pada tanda “+” kemudian pilih general kemudian pilih pada 

bagian Chain pilih srcnat,lalu In Interface pilih ethernet1 ISP kemudian klik 

apply dan OK. 



 

Gambar 3. 15 Konfigurasi IP Firewall 

 Kemudian pilih menu Action dan edit menjadi masquerade lalu klik apply 

dan ok. 

 

Gambar 3. 16 Konfigurasi NAT Rule 

 Apabila kita ingin tau apakah sudah terkoneksi dengan internet atau belum 

kita mengecek terlebih dahulu menggunakan terminal pada mikrotiknya dengan 

cara: ping Google.com 



 

Gambar 3. 17 New Terminal 

 Pada konfigurasi wireless berguna untuk menyebarkan sinyal wifi pada 

mikrotik. Langkah untuk mengkonfigurasi wireless yaitu. Pada menu wireless  

klik tab security profiles, kemudian berikan nama profile1 dan pada mode pilih 

none supaya tidak memberikan password. Lalu klik apply dan ok. 

 

Gambar 3. 18 Konfigurasi Wireless 

 Kemudian klik pada bagian wlan1 dan muncul pengaturan pada wifi 

interfaces. Pilihlah wireless lalu ubah pada bagian mode menjadi ap bridge (untuk 

menyebarkan sinyal wifi). Kemudian masukan SSID menjadi HOTSPOT 

Warmindo. kemudian klik apply dan ok. 



 

Gambar 3. 19 Konfigurasi Interface Hotspot 

 Supaya tampilan pada Captive Portal menjadi bagus jadi peneliti mengedit 

tampilan desain tampilan login page Captive Portal Warmindo Budhe’Ami 

dengan memberikan logo kampus peneliti. 

 

Gambar 3. 20 Konfigurasi Captive Portal 

3.4.5 Konfigurasi  Simple Queue 

Selepas melakukan penyetingan hotspot, berikutnya adalah membuat user 

profiles dengan langkah-langkah klik pada IP lalu pilih menu hotspot, kemudian 

pilih tab user profile, kemudian pilih general lalu isi nama pada kolom Name, lalu 

pilih pada kolom Rate Limit dan berikan bandwidth yang dibutuhkan. 



 

Gambar 3. 21 Konfigurasi IP Hotspot 

Manajemen bandwidth berguna untuk mengontrol bandwidth pada setiap 

pengguna jaringan hotspot Warmindo Budhe’Ami agar pengguna mendapatkan 

bandwidth secara merata. 

 

Gambar 3. 22 User Profiles 

Pada gambar berikut ini merupakan daftar akun pengguna yang sudah 

terdaftar di mikrotik pada jaringan hotspot Warmindo Budhe’Ami. 

 

Gambar 3. 23 User Hotspot 



Pada gambar di bawah merupakan settingan Simple Queue untuk 

melimitasi bandwidth agar pada jaringan hotspot berkerja dengan baik. Pada 

gambar di bawah akan melakukan limitasi bandwidth. Pada bagian kolom “Nama” 

berikan nama Hotspot, pada bagian Target pilih “HOTSPOT Warmindo Budhe 

Ami”. Pada bagian Max Limit terdapat Target upload dan Target download dan 

berikan masing-masing 5Mbps. 

 

Gambar 3. 24 Konfigurasi Simple Queue 

Setelah pembuatan limitasi bandwidth maksimum yang akan diberikan 

kepada pengguna jaringan hotspot. Selanjutnya kita akan membuat pelimitasian 

bandwidth minimum yang berguna apabila kondisi pada jaringan sedang sibuk. 

Pada bagian Limit At terdapat Target upload dan Target download dan berikan 

masing-masing 3Mbps. 

 

Gambar 3. 25 Minimum Bandwidth 



Pada gambar di bawah ini menunjukan bahwa pada settingan 

Simple Queue sudah selesai dan sudah tersetting pada Upload Max Limit 

dan Download Max Limit sudah tersetting keduanya yaitu 5Mbps,  

 

Gambar 3. 26 Simple Queue List 

3.4.6 Pengujian Captive Portal dan Simple Queue 

 Apabila konfigurasi mikrotik selesai proses kemudian yaitu pengujian 

Captive Portal dan Simple Queue. di bawah ini merupakan pengujian Captive 

Portal:  

Tabel 3. 2 Pengujian Captive Portal 

No Fitur Action Deskripsi Hasil yang 

diinginkan  

Output 

Berhasil Tidak 

1. Home koneksi ke 

wifi 

website Login 

page 

menampilkan 

halaman home 

Captive Portal 

Website 

Login page 

menampilkan 

halaman 

captive portal 

dengan baik  

 

 



No Fitur Action Deskripsi Hasil yang 

diinginkan  

Output 

Berhasil Tidak 

  Mengklik 

menu Home 

 Menu home 

menampilkan 

login hotspot. 

Username dan 

password 

Menu home 

menampilkan 

login hotspot 

 

 memasukan 

username dan 

password 

yang benar  

memasukan 

username dan 

password yang 

telah terdaftar 

pengguna 

berhasil login 

ke jaringan  

 

 Masukan 

username 

yang salah, 

masukan 

password 

yang benar 

masukan 

username yang 

salah dan 

password yang 

benar. 

Pengguna tidak 

terdaftar 

pengguna 

gagal login ke 

jaringan  

 

 Masukan 

username 

yang benar, 

masukan 

password 

yang salah 

masukan 

username yang 

benar dan 

password yang 

salah. 

Pengguna tidak 

dapat login 

pengguna 

gagal login ke 

jaringan  

 

 tidak 

memasukan 

username dan 

tidak 

memasukan 

password  

memasukan 

username 

kosong dan 

password yang 

kosong. 

pengguna tidak 

dapat login 

pengguna 

gagal login ke 

jaringan  

 

 



No Fitur Action Deskripsi Hasil yang 

diinginkan  

Output 

Berhasil Tidak 

masukan 

username 

salah dan 

masukan 

password 

salah 

masukan 

username salah 

dan password 

salah. 

Pengguna tidak 

dapat login  

Pengguna 

gagal login ke 

jaringan  

 

 2. Status Mengklik 

Menu 

Menu status 

berguna untuk 

melihat status 

pemakaian 

jaringan 

internet 

pengguna bisa 

melihat 

beberapa 

persentase 

pemakaian 

jaringan 

internet 

 

 3. Logout Mengklik 

Menu 

menu logout 

berguna untuk 

keluar dari 

jaringan 

hotspot 

pengguna 

dapat terputus 

dari koneksi 

jaringan 

hotspot 

 

  

 Di bawah ini merupakan pengujian Simple Queue: 

Tabel 3. 3 Pengujian Simple Queue 

NO Pengujian Simple Queue Hasil yang diinginkan Output 

Berhasil Tidak 

1.  ketika Simple Queue 
diaktifkan 

Pengguna akan 
mendapatkan Bandwidth 

5Mb 

  2. ketika Simple Queue 
dinonaktifkan 

Tidak akan ada 
pembatasan Bandwidth 
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